BAB I
LANDASAN TEORI

A. Kemampua Membaca Al Qur'an
1. Pengertian Membaca Al Qur’an
Berikut akan diuraikan pengertian membaca dari beberapa tokoh yang
bertujuan memperjelas maksud dari penguasaan materi, diantaranya adalah:
a. W.J. S. Poerwadarminta
Membaca adalah “melihat tulisan dan mengerti atau dapat
melisankan apa yang tertuli&.
b. Lukman Saksono
Membaca adalah “aktivitas otak dan mata”. Mata digunakan
untuk menangkap tanda-tanda bacaan, sehingga apabila lisan
mengucapkan tidak akan salah. Sedangkan otak digunakan untuk
memahami pesan yang dibawa oleh mata, kemudian memerintahkan
kepada organ tubuh lainnya untuk melakukan sesuatu. Jadi cara kerja di
antara keduanya sangat sistematis dan saling kesinambdngan.
Jadi membaca adalah melisankan tulisan sehingga pembaca atau @endeng
mengetahui maksud tersebut.
Sedangkan pengertian Al-Qur'an menurut beberapa tokoh, yaitu:
a. Ahmad Syams Madyan
Al-Qur'an adalah firman Tuhan yang diwahyuka kepada Nabi
Muhammad saw, melalui Malaikat Jibril, mengandung aspek mukjizat
('jaz), diriwayatkan secara konsensus (tawatur), serta digoreaagai

bacaan dalam beberapa ritus keagamaan, seperfi®salat.

8 W.J.S. Poerwadarminta, Kamus Umum Bahasa Indongkikarta: Balai Pustaka, 2003),
him. 75

¥ Lukman SaksonoMengungkap Misteri Lailatul Qadar (Dimensi Keilmudbi Balik
Mushaf Utsmani, Malam Seribu Bulan Purnan{#,p.: Grafihatama Jaya, 1992), him. 51

2 Ahmad Syams Madya,Peta Pembelajaran al Quran(Yogyakarta: Pustaka Pelajar,
2008), cet. I, him. 36.
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b. M. Hasbi Ash Shiddieqy
Al-Qur'an menurfut bahasa ialah bacaan atau yang dibaca.
Sedangkan menurut istilah ialah “Nama bagi  Kalamullah yang
diturunkan kepada Nabi Muhammad Saw yang ditulis dalam muShaf”.
Jadi, pengertian Al-Qur'an adalah firman Allah swt yang
diturunkan kepada Nabi Muhammad saw melalui malaikat jibril, dimulai
dari surah Al-Fatihah dan diakhiri surah An-Nas, dan yang memyeacan

merupaka ibadah.

2. Dasar Membaca Al Qur'an

Yang menjadi dasar umat Islam untuk membaca Al-Qur'an addiguian
itu sendiri dan Hadits. Di dalam Al-Quran banyak ayat yangmsretahkan
umatnya untuk membacanya, di antaranya yang terdapat daldmasiaq/96: 1-
oS!

SHery 130 25 Br) Gl 2e B3 3l () Gl ) 285 2 T

(o) i B oy sl ol e

1. Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang Menciptakan,

2. Dia telah menciptakan manusia dari segumpal darah.

3. Bacalah, dan Tuhanmulah yang Maha pemurah,

4. yang mengajar (manusia) dengan perantaran kalam,

5. Dia mengajar kepada manusia apa yang tidak diketahdfya

Dari ayat tersebut dapat dipahami bahwa Allah swt. yang mekaipt
manusia dan juga alam semeta, maka Allah swt juga yang jagkayacara-cara

hidup di dunia ini sesuai yang dituntunkan oleh Nabi Muhammad saw.
S (3l S e U] ol U

“Bacalah apa yang telah diwahyukan kepadamu, Yaitu Al kitab (Al Quran)
dan dirikanlah shalat.(Q.S. al-Ankabut/29: 453

2L T. M. Hasbi Ash-Shiddieqy, Sejarah dan Pengattau Al-Qur'an/Tafsir, (Jakarta: Bulan
Bintang, 1954), him. 1-2

% Departemen Agama RAl Qur'an dan Terjemahannyélm. 597
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Sedangkan yang terdapat dalam hadits seperti yang ditkeaydmam
Bukhari:

sl gt g sl el Jo 0 3z 36 J6 a8 o f 25 i s

S T B ¥ Gl b s 2 Gt o e, 5591 s O B

2 d sy Vs

-

“Dari Abi Musa Al-Asyari dari Nabi Muhammad Saw bersabda:

“Perumpamaan orang yang mau membaca Al-Qur'an seperti buah limau

(jeruk), rasanya manis dan baunya harum, perumpamaan orang yang tidak

mau membaca Al-Qur'an seperti kurma rasanya manis dan tidak berbau ...".

(H. R. Bukhari)

Dengan memperhatikan hadits tersebut, dapat dipahami orang yarzpoze
Al-Qur'an mendapat tempat tersendiri dalam pandangan IslamngOyang
membaca Al-Qur’an tidak hanya baik pada dirinya, tetapi ugag yang ada di
sekitarnya mendapat kesejukan darinya. Sedangkan orang istagntigak mau

membaca tidak mempengaruhi pada orang yang ada di sekitarnya.

3. Nama dan Sifat Al Qur'an

Di antara nama-nama Al-Qur'an adalah Az-Zikr, Al-Furgan, d&#irab.
Al-Quran memiliki beberapa sifat, antara lain: Al-Huda (petunjuly-Nur
(cahaya), Asy-Syifa’ (yang menyembuhkan), Ar-Rahmah, dan Adh-Dhiya’ ($tar)

Allah swt telah memilih kitab suci Islam ini dengan beberapa ridanasifat
(attribut), sebagaimana terdapat dalam al-Qur'an dan Sunnah Rasulullah saw. Di
antara sekian banyak nama, yang paling terkenal adalah al-#atalAl-Quran.
Dinamakan al-Kitab karena memberi pengertian bahwa wahyu #&ogkum dalam

bentuk tulisan yang merupakan kumpulan huruf-huruf dan menggambarkan ucapan

% Departemen Agama RAI Qur'an dan TerjemahannygJakarta: Bumi Aksara, 2002),
him. 401

% Imam Abi Abdullah MuhammadS$ahih Bukhorj Juz 3, ( Semarang, Maktabah al-
‘Alawiyah), him. 298

% said Abdul AdhimNikmatnya Membaca Al Qur'arfSolo: Aqwam, 2010), Terjemahan,
Cet. I, him. 13
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(lafadz). Sedangkan wahyu itu dinamakan al-Qur’an karena memberikan pengertian
bahwa wahyu itu tersimpan di dalam dada manusia, mengingat Ab@ar’an
berasal dari katgira’ah, dan di dalangira’ah terkandung maknagar selalu ingat.

Dan di antara dua nama itu yang paling umum dikenal adalah Al-Giran.

Penamaan Al-Qur'an dengan dua nama sebagaimana disebutkan di atas,
memberikan isyarat bahwa Al-Quran itu terpelihara melalui deatuk, yaitu
hafalan dan tulisan. Manakala salah satu dari keduanya adatigak benar, maka
yang lainnya akan membenarkan dan meluruskannya. Dengan deméseorasg
tidak dapat hanya mengandalkan salah satunya, yakni hafalan, najuga rearus
mengacu kepada tulisan. Sehingga masing-masing dari keduamgarealengkapi
dan saling menguji. Hal ini sebagaimana yang telah dijanjikan Adlah akan
jaminan terpeliharanya Al-Qur’an.

Sebad 4 Gy S0 12 )

“Sesungguhnya Kami-lah yang menurunkan Al Quran, dan Sesungguhnya

Kami benar-benar memeliharanya®.S. al-Hijr/15: 9§’

Selain al-Kitab dan Al-Qur’an, Allah swt juga telah memberi bab& nama
atau sifat lain bagi wahyu-Nya ini, misalnya ada&Rfurgan (pembeda antara yang
baik dan yang buruk, antara yang nyata dan yang khalyBlzikr (pengingat atau
pemberi peringatan)al-Tanzil (yang diturunkan) dan beberapa atribut lainnya.
Nama-nama ini secara eksplisit memberi indikasi bahwa Al-Qua@alah Kitab
Suci yang berdimensi banyak dan berwawasan luas serta menunjukkalaé&em
dan kesempurnaann$.

4. Keutamaan Membaca Al Qur'an
a. Besar Pahala Membaca Al-Quran
Pahala membaca Al-Qur'an diharapkan melalui penunaian bacaan
tersebut, akan tetapi besarnya pahala diharapkan melalui tantbdbabnor

dan perenungan terhadap yang dibaca si pembaca.

% Muhammad Nur IchwanVlemasuki Dunia Al-Qur'an(Semarang: Lubuk Raya, 2001),
him. 42

2" Departemen Agama RAl Qur'an dan Terjemahannyélm. 262

2 Muhammad Nur IchwarMemasuki Dunia Al-Quranhim. 43
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Ibnu Hajar berkata, sesungguhnya orang yang membaca Al-Quran
dengan tartil dan dengan perenungan, seperti orang yang bersedekah
dengan satu permata yang mahal, sedangkan orang yang membaca Al
Quran dengan cepat sama seperti orang yang bersedekaandeng
beberapa biji permata, tetapi nilainya sama seperti satpdoipata.
Adakalanya nilai permata yang satu biji lebih besar dari pdanata-
permata yang lain, dan bisa juga sebalikiiya.

b. Adanya keutamaan yang berbeda antara membaca Al-Qur'animdahiaf

dan membaca dari hafalan

An-Nawawi berkata berkenaan dengan hal itu, “Seandainya dikatakan,
‘hal itu berbeda sesuai dengan perbedaan masing-masing pribadi:
Hendaklah memilih membaca di mushaf bagi orang yang setara
tingkat khusyu’ dan tadaburnya pada saat membaca di mushaf dan
saat membaca dari hafalan, dan hendaklah memilih membaca dari
hafalan bagi orang yang tingkat khusyu'nya akan sempurna dengan
hal itu, serta lebih dari kekhusyu’an dan tadaburnya bila membaca
dari mushaf’;*°
c. Adanya keutamaan yang berbeda antara membaca Al-Qur'an di dd&m s

dan di luar salat
Syaikhul Islam berkata, “Membaca Al-Quran di dalam salat lebih
utama dari pada membaca di luar salat. Tetapi bagi siapanyamgmukan
semangat dan pemahaman bacaan Al-Qur’an di luar salat, makpafenyp
utama bagi dirinya adalah yang paling bermanfaat untuknya.”
d. Adanya keutamaan yang berbeda antara membaca Al-Qur'anndsugia
lantang dan dengan pelan

An-Nawawi berkata, “Telah datang beberapa atsar berkenaan dengan
keutamaan membaca AL-Qur'an dengan mengeraskan suara dan juga
beberapa atsar berkenaan dengan keutamaan merendahkan suara. Para
ulama mengatakan, ‘Cara mengkompromikan antara keduanya adalah
merendahkan suara lebih jauh dari riya’, baka lebih diutamakan bagi
yang takut akan hal itu. Tapi kalau dia tidak takut riya’, maka
mengeraskan suara adalah lebih utama, dengan syarat tidak
mengganggu orang lain yang sedang salat, atau yang tidur, atau
lainnya.” Dalil keutamaan mengeraskan suara dalam membaca Al
Quran adalah bahwa perbuatan yang ada padanya lebih banyak,
manfaatnya ikut dirasakan oleh orang lain, dapat menggugah hati,
memusatkan pikirannya, dan mengarahkan pendengaran kepadanya” —

? salman bin Umar as-Sunaidifadabbur Al-Qur'an, (Jakarta: Darul Hag, 2008),
terjemahan, cet. I. him. 48

%0 salman bin Umar as-Sunaid@iadabbur Al-Qur'an him. 50
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sampai dia mengatakan-, “Apabila terbesit padanya salah satu dari niat
ini, maka mengeraskan suara lebih utafia.”
Sedangkan keutamaan membaca Al-Qur’an lainnya, adalah:

Perniagaan yang tidak akan merugi

Menjadi yang terbaik

Bersama malaikat pembawa kitab yang mulia dan baik
Seumpama buah utrujah yang wangi dan lezat

Derajat yang tinggi di sisi Allah

-~ ® a0 T p

Mendapat syafaat di hari kiamat

Boleh dengki pada orang yang membaca Al Qur’an

= «Q

Mendapat kebaikan berlipat ganda

Tidak membaca Al-Qur’an = rumah yang runtuh
j.  Memperoleh tingkatan surga yang tintjgi
Sesuai dengan pembahasan di atas, memang banyak sekali manfaat
yang bisa didapat dari membaca Al-Qur'an. Keutamaan itu adpauw@nk
diri kita saat ini, sebagai manusia biasa yang selalu lupa demaat-
nikmat yang diberikan Allah swt, sehingga kita setelah memba€uian
dapat ingat kembali. Dan juga keutamaan yang akan datang saaidata
meninggal, Al-Qur'an akan menjadi syafaat kita di alam kubur maupun di
akhirat kelak.
5. Adab membaca Al-Qur'an
Al-Qur'anul Karim sebagai wahyu yang turun dari Allah swtlahe insan
agung Nabi Muhammad saw., tentunya sangat dijaga dan dipelihatanudéhslam.
Untuk itu sebagai rasa hormat dan usaha untuk menjaganya, makapdakdiik,
untuk membacanya saja paling tidak memunculkan beberapa adab yarmglimen;
pedoman bagi siapa saja yang hendak membacanya.
Di antara adab lahiriah yang harus diperhatikan dalam membaQarAn
adalah:
a. Disunatkan membaca Al-Quran sesudah berwudlu, dalam keadaan

bersih, karena ia termasuk zikrullah yang paling utama.

31 Salman bin Umar as-Sunaid@iadabbur Al-Qur'an him. 52
%2 Said Abdul AdhimNikmatnya Membaca Al Qur'amlm. 14
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b. Disunatkan membaca Al-Qur'an di tempat yang bersih, seperti tumah
surau, mushala, masjid, dan tempat-tempat bersih lainnya.

c. Disunatkan membaca Al-Quran menghadap kiblat, membaca dengan
khusyuk dan tenang, sebaiknya berpakaian yang pantas.

d. Ketika membaca Al-Quran, mulut hendaknya bersih, tidak terisi
makanan, sebaiknya sebelum membaca Al-Quran mulut dan gigi
dibersihkan terlebih dahulu.

e. Sebelum membaca Al-Qur’an disunatkan membaca ta’awudz.

o OB ce lly JinG ST ST 150

“Apabila kamu membaca Al Quran hendaklah kamu meminta
perlindungan kepada Allah dari syaitan yang terkutuk®.S. an-
Nahl/16: 98§°
f. Disunatkan membaca Al-Qur’an dengan tartil.
g. Bagi yang sudah mengerti artinya dan maksudnya, disunatkan membaca
dengan penuh perhatian dan memikirkannya tentang maksud yang

dikandungnya.
A Sl s el i S e s L

“Ini adalah sebuah kitab yang Kami turunkan kepadamu penuh dengan
berkah supaya mereka memperhatikan ayat-ayatNya dan supaya
mendapat pelajaran orang-orang yang mempunyai fikira(Q.S.
Shaad/38: 29)

Dengan membaca seperti ini, artinya penuh perhatian terhadap
ayat-ayat yang dibacanya, maka seorang pembaca akan memaham
dan respek terhadap ayat-ayat yang sedang dibaca atau diéafalny

Dengan demikian, maka seorang pembaca akan membaca ‘tashih’
ketika ia bertemu dengan ayat-ayat yang mengandung perintah
bertasbih, membaca ta’awudz ketika ia bertemu dengan ayat-ayat
yang bernada ancaman, dan lain sebagdthya.

% Departemen Agama RAl Qur'an dan Terjemahannyélm. 278

3 Ahsin W. Alhafidz,Bimbingan Praktis Menghafal Al-Qurarfyvonosobo: Bumi Aksara,
2000), him. 33
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Dalam membaca Al-Qur’an, hendaklah benar-benar dalam hati arti dan
maknanya.

Sunah membaca Al-Qur'an dengan suara yang merdu dan bagus karena
dapat menambah uslub-nya AL-Qur’an.

Sedapat-dapatnya membaca Al-Qur’an jangan diputuskan hanya karen

hendak berbicara dengan orang f&in.

6. Kemampuan Membaca Al Qur'an

Dalam sistem pembacaan Al Qur’an, ada dua disiplin ilmu yangaahenti

pembelajarannya: (Lymu Tajwid; (2) ilmu Qiraat. Dua disiplin ilmu ini saling

terkait satu sama lain. Keduanya merupakan alat baca terhad@prah yang

selayaknya diketahui dan dipelajari oleh setiap muslim. Berikiat pembelajaran

dua disiplin ilmu tersebut:

. llmu Tajwid

1) Pengertian limu Tajwid

Secara etimologi terma “Tajwid” diambil dari kafawwada-
Yujawwidu (Jaudah)yang berarti baik, bagus, memperbagus, kualitas.

llImu Tajwid adalah ilmu cara baca al-Qur'an secara tepét ya
dengan mengeluarkan bunyi huruf dari asal tempat keluanmgkh(aj),
sesuai dengan karakter bunigifat) dan konsekuensi dasifat yang
dimiliki huruf tersebut, mengetahui di mana harus berHertqf) dan di

mana harus memulai membacanya kem(ifatida’).

2) Tujuan dan Hukum Pembelajaran limu Tajwid

Tujuan adanya ilmu Tajwid adalah agar umat Islam bisa membaca
al-Quran sesuai dengan bacaan yang diajarkan Rasulullah saw dan par
sahabatnya, sebagaimana al-Qur’an diturunkan.

Oleh karena itu, hukum pembelajaran ilmu Tajwid adalah wajib
bagi setiap pembaca al Quran. Salah satu daliinya adalah &).S

Muzzammil: 4.

% Yunus Hanis SyanMukjizat Membaca Al-Qur'an(Jakarta: PT. Buku Kita, 2009), cet. II.

% Ahmad Syams Madyafeta Pembelajaran al Qur'arim. 106.
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“.... bacalah Al Quran itu dengan perlahan-lahar.”
3) Peringkat-Peringkat Pembacaan Al Quran

Dalam pembacaan al-Qur'an dikenal empat tingkatan bacaan:

a) Tahqiq, yaitu pembacaan dengan sangat teliti, pelan dan hati-hati,
sesuai dengan garis-garis yang ditentukan dalam ilmu Tajwid.

b) Hadr, yaitu pembacaan dengan tingkat kecepatan tinggi namun tetap
mempertahankan hukum-hukum bacaan yang dibenarkan.

c) Tadwir, yaitu satu tingkatan baca anta@hqiq dan hard, sesuai
dengan bacaan mayoritas imam Qiraat, karena masih memanjangkan
bacaanMad Munfahilwalaupun tidak sampai pada tingkaiapba’
(panjang sekali).

d) Tartil, yaitu pembacaan tenang dan tadabbur, dengan tingkat
kecepatan standar, sehingga pembaca bisa maksimal memengphi setia
hukum bacaan dan sfat-sifat huruf yang digarisRan.

4) Hukum-Hukum Bacaan

a. Hukum Nun Mati dan Tanwin

Yang dimaksudnun mati adalah hurufnun yang tidak
menerima tanda-tanda vokal yaltarakat fathah, kasrah, dlammah.
Pembacaan ataupun penulisan huruf ini menjadi “mati” karena
memiliki tanda consonantal yang dikenal dengan nsukan seperti
lan, an, in.

Yang dibahas dalam ilmu Tajwid adalah, apabila ada huruf
nun mati atau tand@&anwin dalam frase-frase al Qur'an, maka huruf
Hijaiyyah yang berada setelahnya memiliki hukum atau taea
yang berbeda-beda:

3" Departemen Agama RAl Qur'an dan Terjemahannyalm. 574.
3 Ahmad Syams Madyafeta Pembelajaran al Qur'arlm. 108-109.
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(@) ldzhar (dibaca jelas); apabila adaun mati / tanwin bertemu
huruf-hurufhalgiah (makhrajnya ditenggoroka), yaitu hurufa ,«

C oz ¢ »& - Contohial fa

(b) Idgham(dibaca masuk, yaitu memasukkan bacaan huruf pertama
ke dalam huruf kedua, sehingga pembacaannya seperti satu huruf
yang bertasydid). Idgham dalam ilmu Tajwid dibagi menjadi dua:
(a) Idgham bi Ghunnalfldghamdengan mengeluarkan dengung),

yaitu jika adanunmati /tanwin bertemu 4 huruf iniy ,» ,0 , .
contoh: kka &4 . (b) Idgham bi la Ghunnahldgham tanpa
dengung), yaitu jika adaun mati /tanwin bertemu huruf, ,J .
contoh: 254 2 |

(c) Iglab artinya membalik / mengubah, yaitu mengubah bunyi huruf
nun mati /tanwin seperti bunyi hurufmim, jika huruf nun mati /

tanwintersebut bertemu dengan hubaf. Contoh:=s s .

(d) Ikhfa’ (samar/lirin), yaitu pembacaanun matitanwin secara
samar (berada antara bacamizhar dan idghan), jika nun

mati/tanwin tersebut bertemu denga 15 huruf berikut: ,> , »
S I e N R AN e .contoh:;}.@é S
b. Hukum Mim Mati

(@) lkhfa’ Syafawi, yaitu mengucapkan bunyi mim mati dengan
setengah (idzhar) jelas, sedikit masuk pada huruf sesudahnya
(idgham), sedikit dengung (gunnah) dan tanpa bunyi pantulan
tasydid. Huruf mim dibaca seperti ini jika bertemu langsung
dengan huruf ba'. lkhfa’ ini dinamai syafawi karena huruf mim

dan ba’ adalah sama-sama huruf yang keluar dari makhraj bibir.

Contoh:34¢- Vﬁ:—b
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(b) Idgham Shagir
(c) Idzhar Syafawihuruf mim mati yang dibaca jelas, apa adanya.

Yaitu jika ada huruf mim yang bertemu 26 huruf selain huruf mim

dan ba’. Contohsl i

c. Hukum Mim Mati
(@) Ikhfa’ syafawi
Ikhfa’ artinya samar, syafawi artinya bibir. Ikhfa’ syafawanya
terjadi apabila memenuhi tiga syarat sebagai berikut:
1) Apabila Ba’ berada setelah mim yang mati
2) Terjadi diantara dua kata
3) Terjadi proses ghunnh
Dari penjelasan di atas diketahui bahwa huruf ikhfa’ hanya ada

satu, yaitu Ba’{).

Contoh bacaan ikhfa’ Syafav@;a;—/i\./g 3

(b) Idgham Mimi

(c) Idzhar Syafawi
Izhar artinya jelas atau terang. Syafawi artinyarbiberjadinya
Izhar Syafawi adalah apabila mim mati bertemu dengan huruf
Hijaiyyah selain Ba’ dan Mim.
Dengan demikian, huruf idzhar adalah seluruh huruf hijaiyyah

selain Ba’ dan Mim.

Contoh bacaan Idzhar Syafawis +&5f
d. Hukum mad
Pengertian
Mad menurut bahasa adalah memanjangkan dan menambabh.
Sedangkan menurut istilah, Mad adalah memanjangkan suara pada

salah satu dari huruf Md4.

39 Moh Wahyudi|lmu Tajwid Plus(Surabaya: Halim Jaya, 2007), cet I, him. 109
40 Moh Wahyudillmu Tajwid Plus him. 159
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Pembagian Mad
Dalam ilmu tajwid, Mad dibagi menjadi dua bagian, yaitu
Mad Asli dan Mad Far'i.
1. Mad Asli
Mad Asli dikenal pula dengan istilah Mad Thobi'i. Huruf-huruf
Mad Ashli ada tiga, yaitu:

a. Alif (') mati jatuh setelah Fathah, contghé
b. Wawu (5) mati jatuh setelah Dlommah, contojﬁij
Cc. Ya (¢) matijatuh setelah Kasroh, contel:
Cara membaca Mad Asli adalah dengan memanjangkan bacaan dua
Harakat (1 Alif), baik pada saat Washol maupun pada saat Waqof.
Membacanya kurang dari satu Alif hukumnya Haram Syar’i.
sedang membacanya lebih dari satu Alif sangat makruh.
2. Mad far’i

Far'l menurut bahasa berasal dari kata Far'un yang artalyang.
Sedangkan menurut istilah, Mad far'i adalah Mad yang merupakan
hukum tambahan dari Mad Asli, yang disebabkan oleh Hamzah dan
Sukun??
Kalau Mad Asli dibaca dua Harakat atau satu Alif, maka Madl Far
ini dibaca lebih dari dua Harakat atau satu Alif karena meshaybi
sebab, baik berupa Hamzah maupun berupa Sukun. Karena itulah
Mad far’i ini terbagi menjadi dua, yaitu:
a. Mad yang disebabkan Hamzah

Hukum Mad Far’i yang disebabkan Hamzah ini antara lain:

(1) Mad Wajib Muttashil

Mad Wajib Muttashil adalah apabila Mad (Asli) dan

Hamzah bertemu dalam satu kata. Cara membacanya ialah

“1 Moh Wahyudillmu Tajwid Plus him. 161
2 Moh Wahyudillmu Tajwid Plus him. 167
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wajib dipanjangkan lima harakat atau dua setengah Alif.
Contoh:
AP
(2) Mad Jaiz Munfashil
Mad Jaiz Munfashil adalah Apabila huruf Mad (Asli) pada
satu kata bertemu dengan Hamzah dikata yang lain.
Mengenai Mad Jaiz Munfashil ini, Ustadz Ismail
memberikan petunjuk yang bagus sekali. Menurut beliau,
jilka dua kata tersebut dipisahkan dan ternyata masing-
masing memiliki makna tersendiri, maka disini terdapat
hukum Mad Jaiz Munfashil.
Cara membacanya adalah boleh dipanjangkan dua Harakat
(satu Alif), empat Harakat (dua Alif), atau lima Harakat
(dua setengah ALIf). Contoh:
]
(3) Mad Shilah thawilah
b. Mad yang disebabkan Sukun
Mad far’i yang disebabkan Sukun ini dibagi menjadi dua
bagian, yaitu:
(1) Mad yang disebabkan Sukun Asli (lazim)
Mad Lazim ini dibagi menjadi empat, yaitu:
a. Mad Lazim Kilmi Mutsaqqol
b. Mad Lazim Kilmi Mukhoffaf
c. Mad Lazim Harfi Mukhoofaf
d. Mad Lazim Harfi Musyba’ (Mad Lazim Harfi Musyba’
Mutsaqqol dan Mad Lazim Harfi Musyba’ Mukhoofaf)
(2) Mad yang disebabkan Sukun Aridly (baru)
Yaitu sesudah huruf Mad terdapat huruf mati baru (karena
wagaf). Mad ini dibagi menjadi dua, yaitu:
a. Mad Aridl Lis-Sukun
b. Mad Lin
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5) Makharijul Huruf
Pengertian

Secara bahasa Makhraj artinya tempat keluar. Sedang menurut
istilah, Makhraj artinya adalah suatu nama tempat, yang padamyé
dibentuk (diucapkan). Jadi, Makharijul Huruf adalah tempat-tempat
keluarnya huruf pada waktu huruf-huruf itu dibunyikan.

Ketika membaca Al-Qur’an, setiap huruf harus dibunyikan sesuai
Makhrajnya. Kesalahan dalam pengucapan huruf dapat menimbulkan
perbedaan makna atau kesalahan arti pada bacaan yang deéxanag
Dalam kondisi tertentu, kesalahan ini bahkan dapat menyebabkan
kekafiran apabila dilakukan dengan sengaja dan benar.

Contoh kesalahan Makhraj yang menyebabkan berubahnya arti
misalnya kha'nya lafadz .%3" pada kalimat Basmalah yang terbaca

kho' “«>3". Arti “ 2>9" dengan kha adalah Maha Penyayang sedang

R)\ dengan kho' adalah suara merdu. Maka jauhlah artinya dari apa
yang dikehendaki oleh Allah swit.

Pembagian Makharijul Huruf

a) Al-Jauf
Al-Jauf artinya rongga tenggorokan dan mulut. Dari Makhraj Al-Jauf
ini keluar tiga huruf Mad, yaitu Alif, Wawu, dan ya’'.

b) Al-Halq
Al-Halg artinya tenggorokan. Maksudnya, tempat keluarnya huruf

yang terletak pada tenggorokan.

(1) Bagian dalam = ,»
(2) Bagian tengah £ ,~

(3) Bagian luar % ,+

3 Moh Wahyudillmu Tajwid Plus him. 27
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c)

d)

Al-Lisan

Al-Lisan artinya lidah. Jumlah huruf hijaiyah yang keluar dari

Makhraj ini berjumlah 18 huruf dan terbagi atas 10 Makhraj.

Kesepuluh Makhraj tersebut adalah:

(1) Pangkal lidah dengan langit-langits=

(2) Pangkal lidah, ke depan sedikit dari makhraj Qof, dengan langit-
langit atas =

(3) Pertengahan lidah dimantapkan dengan langit-langit=_»

(4) Tepi lidah dengan geraham kiri atau kaname=

(5) Ujung lidah dengan langit-langit di hadapannya =

(6) Bergeser ke bawah sedikit dari makhraj Lam, dengan langjitlan
di hadapannya =

(7) Dekat dengan makhraj Nun, tapi masuk pada punggung ligah =

(8) Ujung lidah dengan pangkal gigi seri atag = <

(9) Ujung lidah dengan ujung gigi seri atas& L 3

(10) Ujung lidah dengan ujung gigi seri bawah,=;

Asy-Syafatan

Asy-Syafatan artinya dua bibir. Bibir atas dan bibir bawah Asy-

Syafatan ini terbagi dua Makhraj, yaitu:

(1) Bibir bawah bagian tengah dengan ujung gigi atas =

(2) Paduan bibir atas dan bibir bawak= s

Al-Khoisyum

Al-Khaisyum artiunya pangkal hidung. Dari Al-Khaisyum ini keluar
satu Makhraj, yaitu Ghunnah (sengau/dengung), sehingga dari
makhraj inilah keluar segala bunyi engung/sengau. Bunyi sangau
terjadi pada:

(1) Nun Sakinah (&) atau tanwin ketika dibaca Idgham Bigunnah,
Ikhfa’, dan ketika nun itu bertasydid.
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(2) Mim Sakinah () ketika dibaca Idgham (Mitslain) Ikhfa’

(Syafawi) dan ketika Mim itu bertasydfd.
b. llmu Qiraat

lImu Qiraat adalah ilmu yang mempelajari ragam cara baQardan, yang

dinukil secara mutawatir, beserta pengetahuan tentang pemb aaeatoge

(imam/rawi).
7. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Kemampuan Membaca Al Qur'an

Menurut para pakar pembelajaran, bahwa keberhasilan belajar alipeng
oleh banyak faktor, begitu juga dengan membaca Al-Qur'an. Agar man#lac
Quran mencapai keberhasilan yang maksimal, maka harus dip#dietor-faktor
yang mempengaruhi keberhasilannya. Hal itu digunakan untuk mengetduui |
belakang dan penyebab kesulitan yang dihadapi oleh para siswa.

Secara garis besar faktor-faktor yang mempengaruhi kemampuan caemba
Al-Qur’an dibagi menjadi 2, yaitu:

a. Faktor Internal

Adalah faktor yang diperoleh dari dalam, yaitu faktor yang ada pad

seorang anak itu sendiri, faktor intern ini dibagi menjadi 3 fakiakniy

faktor jasmaniyah, faktor psikologis dan faktor kelelaftan.

1) Faktor jasmaniyah (fisiologi)

Faktor Jasmani ini meliputi, faktor kesehatan. Sehat berarti
dalam keadaan baik, segenap badan bagian-bagiannya bebas dari
penyakit, kesehatan adalah keadaan atau hal sehat dan kesehatan ini
berpengaruh terhadap belajarnya.

Proses belajar seseorang akan terganggu jika kesehatannya
terganggu. Cacat tubuh, yaitu sesuatu yang menyebabkan kurang baik
dan sempurna mengenai tubuh baik berupa kebutaan, tuli, patah kaki,
tangan dan lain-lain. Sehingga cacat tubuh ini berpengaruh pada

belajar.

4 Moh Wahyudillmu Tajwid Plus him. 36

%> Slameto,Belajar dan Faktor-faktor yang Mempengaruhiny@et. I, (Jakarta: Rineka
Cipta, 1995), him 54.
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Keadaan jasmani pada umumnya dapat dikatakan melatar
belakangi aktivitas belajar, karena keadaan jasmani yang dehat
segar akan berpengaruh lain terhadap jasmani yand'felah.

2) Faktor Psikologi

Disini yang termasuk dalam faktor psikologis dapat dibedakan
menjadi bakat, minat, kecerdasan, motivasi dan kemampuan kognitif.

Sedangkan menurut Slameto dalam buku “Belajar dan Faktor-
faktor yang mempengaruhinya” membedakan sekurang-kurang ada 7
faktor yang tergolong dalam faktor psikologfs.

a) Inteligensi
yaitu kecakapan untuk menghadapi dan menyesuaikan kedalam
situasi yang baru dengan cepat dan efektif, mengetahui atau
menggunakan konsep-konsep yang abstrak secara efektif,
mengetahui relasi dan mempelajarinya dengan cepat. Anak yang
intelegensi tinggi akan lebih cepat menangkap pelajaran dengan
baik, sehingga ini berpengaruh.

b) Perhatian
Perhatian menurut Imam al-Ghazali yang dikutip Drs. Slameto
adalah keaktifan jiwa yang dipertinggi, jiwa itupun semata-mata
tertuju pada suatu objek, sehingga untuk menjamin hasil belajar
yang baik diperlukan perhatian terhadap bahan yang dipelajarinya.

c) Bakat
Adalah kemampuan untuk belajar, dimana akan terealisasi menjadi
kecakapan yang nyata sesudah belajar atau berlatih, sehingga bakat
mempengaruhi belajar, jika bahan pelajaran sesuai dengan

bakatnya maka hasilnya lebih baik.

6 Sumadi Suryabrat&sikologi Pendidikan (Jakarta: Rajawali, 1986), him. 251.
7 SlametoBelajar dan Faktor-faktor yang Mempengaruhinj#m.55
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d) Motif
Erat sekali dengan tujuan yang akan dicapai, sehingga motif yang
kuat sangat diperlukan dalam belajar baik dengan latihan-latihan /
kebiasaan-kebiasaan atau pengaruh lingkungan.
e) Kesiapan
Adalah kesediaan untuk memberi respon atau bereaksi, jika anak
sudah ada kesiapan maka hasil belajarnya juga baik.
f)  Minat
Adalah kecenderungan yang tetap untuk memperhatikan dan
mengenang beberapa kegiatan dan ini pengaruh minat besar
terhadap belajar, jika bahan pelajaran yang dipelajari sésngan
minat siswa/anak maka hasilnya juga akan baik.
g) Kematangan
Adalah suatu tingkat/fase dalam perkembangan seseorang dimana
alat-alat tubuhnya sudah siap untuk melaksanakan kecakapan baru.
3) Faktor Kelelahan
Walaupun sulit dibedakan kelelahan seseorang dapat
dibedakan menjadi 2 macam yaitu, jasmani dan rohani, pada jasmani
terlihat dengan lemah lunglainya tubuh dan timbul kecenderungan
untuk membaringkan tubuh. Sedangkan rohani dilihat dengan adanya
kelesuan dan kebosanan sehingga minat dan dorongan menghasilkan

sesuatu hilang.

b. Faktor Eksternal
Slameto dalam buku “Belajar dan Faktor-faktor yang
mempengaruhinya” mengelompokkan menjadi 3 faktor yaitu faktor
keluarga, faktor sekolah dan faktor masyarakat.
1) Faktor keluarga, bagaimana cara orang tua mendidik, relamiaant

anggota keluarga, suasana RT dan keadaan ekonomi keluarga.
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2) Faktor sekolah, mencakup metode mengajar, kurikulum, relasi guru
dengan siswa, siswa dengan siswa, disiplin sekolah, pelajaran dan
waktu sekolah dan lain-lain.

3) Faktor masyarakat antara lain sejauh mana kegiatan anak dalam
masyarakat mass media, teman bergaul, bentuk kehidupan masyaraka

dan lain-lain

B. Madrasah Ibtidaiyah

Kalau dilihat dari segi historis pendidikan madrasah di Indonesialzala
jenis, yaitu Madrasah Diniyah dan Madrasah Versi SKB Tiga &fentaitu Menteri
Agama, Menteri Pendidikan dan kebudayaan, dan Menteri Dalam N&geri.
1. Pengertian Ml

Dalam ensiklopedi dijelaskan Madrasah adalah “tempat proses belajar
mengajar ajaran Islam secara formal yang mempunyai kidagdn sarana antara
lain: meja, bangku dan papan tulis) dan kurikulum secara kladikal”.

Sedangkan menurut Abdul Ghafir Madrasah adalah “lembaga pendidikan
yang menjadikan mata pelajaran agama Islam sebagai majargeldasar yang
diberikan sekurang-kurangnya 30 % di samping mata pelajaran utlum”.

Berdasarkan dua pendapat di atas dapat disimpulkan Madrasah Ibtidaiyah
adalah lembaga pendidikan Islam yang menjadikan mata pelajaaama aglam
sebagai mata pelajaran utama yang diberi sekurang-kui@ai3@$6 dari mata mata
pelajaran umum. Madrasah Ibtidaiyah setingkat dengan Sekolah Dasar.

2. Materi

Materi dalam pelajaran Al-Quran Hadits kelas V di Ml Al Mialimin
Meteseh disesuaikan dengan Standar Kompetensi dan KompetensPBhtagkat
M.

“8 Abdul Ghafir, et. al.Pengenalan Kurikulum MadrasakSolo: Ramadhani, 1993),Cet. 1,
him. 16

9 Hafizh Dasuki. Ensiklopedi IslamJilid 3, (Jakarta: Ichtiar Baru Van Hoeve, 19933t. 1,
him. 105

0 Abdul Ghafir, et. al.Pengenalan Kurikulum Madrasahlm. 17-18
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Kelas V, Semester T

STANDAR KOMPETENSI KOMPETENSI DASAR
1. Memahami arti suratl.1 Menerjemahkan sural-
endek Kaafirun, suratal-Maa’un, dan
P suratat-Takaatsur
1.2 Menjelaskan isi kandungan
suratal-Kaafirun,suratal-
Maa’un,dan suraat-Takaatsur
secara sedarhana
2. Memahami arti haq¢ 2.1 Menerjemahkan hadis tentgng
tentang menyayangi ar menyayangi anak yatim
yatim 2.1 Menjelaskan isi kandungan
hadis tentang menyayangi anak
yatim secara sedarhana

Kelas V, Semester 2

STANDAR KOMPETENSI KOMPETENSI DASAR

3. Menghafalkan surat-sunaB.1 Membaca suradl-‘Alaq secara

benar dan fasih
pendek secara benar dan
3.2 Menghafal suraal-‘Alag

fasih secara benar dan fasih
4. Memahami arti surat4.1 Menerjemahkan surai-Qadr
pendek 4.2 Menjelaskan isi kandungan

suratal-Qadr tentang malam
Lailatul Qadrsecara

sederhana
5. Memahami arti hadis5.1 Menerjemahkan hadis tentang
. takwa dan ciri-ciri orang
tentang takwa dan cirl- .
munafik
ciri orang munafik 5.2 Menjelaskan isi kandungan

hadis tentang takwa dan ciri-
ciri orang munafik secara

sederhana

®1 peraturan Menteri Agama Republik Indonesia No. huha2008, Tentang Standar
Kompetensi Lulusan dan Standar Isi Pendidikan Agestaan dan Bahasa Arab di Madrasah
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Surah al-‘Alaq : 1-19
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C. Teknik Pengumpulan Data

Dalam upaya menjaring data melalui tes peneliti membuat instrigoal
yang mengambil surat dalam Al-Qur’an, yaitu surat al-‘Alagt®y— 10. Yang mana
didalamnya memenuhi indikator yang telah ditentukan, yaitu tajwid, makhar
huruf, tartil, dan kelancaran. Setiap indikator diberi standar nilauroe kriteria
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peneliti, yang nantinya digunakan untuk memberikan skor pada sesippnden

yang dites.
TABEL |
Kisi-Kisi Tes
Variabel Indikator Materi Jumlah
Kemampuan | Tajwid Hukum 3 ,6kdy L8 w8 | S kata
membaca 4| bacaan nun— —
Quran mati  dan| "L EE 0D
mad
Makharijul J(GRE (A By L Guiyy 5 huruf
huruf —,
(L&) ¢ (&)
Tartil RER I AR IR PR ’Z’l ~¢ | 10 kata
EEUIN P EC TR
Sy i 4k
Kelancaran - Kecepatan 35 detik
- Ketersendatan Perkata

D. Teknik analisis data

Dalam sistem analisis ni, yang digunakan yaitu nilai yangubepul dari
hasil tes dimasukkan dalam tes diberi skor/bobot nilai berdasarkan kriteriaipenelit
: yang memenubhi tajwid 5 kata, jika benar semua
mendapat nilai 100, jika salah satu dikurangi 100/5 =
20
: dalam surat al Alag ayat 6 — 10 yang dinilai 5
huruf dalam 5 kata, bila benar semua mendapat nilai
100, jika salah satu dikurangi 100/5 = 20
: dalam surat al Alag ayat 6 — 10 yang dinilai 10
kata, bila benar semua mendapat nilai 100, jika salah
satu dikurangi 100/10 = 10

a. Tajwid

b. Makharijul huruf

c. Tartil

d. Kelancaran

Nilai
30 detik, diawah 30 det

Kriteria
- Kecepatan

k
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Ketersendatan

nilai sama, di atas 30 detjk
dikurangi 5 setiap kelipatan
10 detik
Setiap tersendat dikurangi
10
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